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Article History: Abstract: Body odor caused by Staphylococcus epidermidis is a common problem,
Received: July 29, 2026 while long-term use of triclosan as an antibiotic carries the risk of resistance and side
Revised: August 22, 2026 effects. Therefore, alternatives are needed, such as natural ingredients like basil leaves

Accepted: August 31, 2026 (Ocimum x africanum L.), which contain bioactive compounds with potential
antibacterial properties. This study aimed to formulate a liquid soap containing basil
leaf NADES extract and to test its antibacterial activity against Staphylococcus
epidermidis. Extraction was performed using the Ultrasound-Assisted Extraction

Keywords: (UAE) method with a NADES solvent of citric acid and sucrose (1:1). The liquid soap
Basil Leaves; Ocimum x was formulated at four extract concentrations: FO (0%), F1 (9%), F2 (12%), and F3
africanum L.; NADES; (15%). Its physical properties were then evaluated, and its antibacterial activity was
Liquid Soap; Staphylococcus  tested using the disk diffusion method. The results showed that all formulations met
epidermidis; Antibacterial the organoleptic requirements, namely: liquid form, pale yellow to golden brown color,
Test and a melon fragrance; pH (6-8); specific gravity (1.011-1.052); viscosity (1,160—

3,566 cPs); foam height (22-43 mm); and were homogeneous, except for F3, which
was found to be non-homogeneous. All formulations exhibited strong to very strong
antibacterial activity with an average inhibition zone of 16.58—-22.86 mm, which was
higher than that of the positive control (15.23 mm). The results of the One-Way
ANOVA test showed significant differences among the liquid soap formulations with
a p-value < 0.05, indicating that variations in the concentration of basil leaf NADES
extract have a significant effect on the antibacterial activity of the liquid soap. It can
therefore be concluded that basil leaf NADES extract can be used to produce liquid
soap and provides an antibacterial effect against Staphylococcus epidermidis.
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PENDAHULUAN

Indonesia hampir sepanjang tahun terpapar sinar matahari dengan suhu rata-rata
25-35°C. Cuaca seperti ini membuat tubuh lebih mudah berkeringat, terutama di siang
hari. Keringat yang menumpuk dalam kondisi lembab inilah yang jadi tempat ideal bakteri
berkembang dan proses penguraian keringat oleh bakteri tersebut yang akhirnya
menimbulkan bau badan [1],[2]. Mikroorganisme yang kerap kali dihubungkan dengan
fenomena ini salah satunya adalah Staphylococcus epidermidis [3].

Di era modern sekarang ini sabun cair menjadi kebutuhan utama karena selain
berfungsi untuk membersihkan kulit, sabun juga dapat memberi aroma dan mendukung
kondisi kulit yang sehat [4]. Sabun cair dinilai lebih populer jika dikomparasikan dengan
sabun padat karena diyakini lebih higienis dan praktis untuk dibawa [5]. Meski begitu,
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sabun cair berbahan alami masih tergolong jarang di pasaran, sebab kebanyakan produk
yang ada saat ini masih mengandalkan bahan sintetis sebagai zat aktifnya [6]. Salah satu
sabun yang cukup diminati adalah sabun antibakteri yang mengandung triclosan, namun
jika digunakan dalam jangka panjang berisiko memicu resistensi antibiotik dan
menyebabkan kulit kering, sehingga meningkatkan kejadian dermatitis kontak iritan atau
alergi, mengganggu sistem endokrin, dan berdampak pada kesehatan manusia serta
lingkungan [7].

Kemangi (Ocimum x africanum L.) memiliki kandungan senyawa kimia aktif berupa
fenol, alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan minyak atsiri yang diketahui memiliki
aktivitas antibakteri yang efektif [8]. Natural Deep Eutectic Solvents (NADES) merupakan
pelarut ramah lingkungan yang tersusun dari metabolit primer alami seperti asam amino,
gula, dan asam organik. Komponen penyusun NADES melibatkan integrasi antara donor
ikatan hidrogen (HBD) dan akseptor ikatan hidrogen (HBA) yang menghasilkan produk
dengan karakteristik yang unggul, meliputi volatilitas yang rendah, stabilitas terhadap
suhu tinggi, sifat yang tidak toksik, serta memiliki kompatibilitas yang baik untuk aplikasi
pangan [9],[10]. Ultrasound Assisted Extraction (UAE) adalah metode ekstraksi yang
dilakukan dengan menggunakan gelombang ultrasonik untuk mempercepat waktu
ekstraksi sekaligus menghasilkan filtrat dengan kualitas yang lebih baik [11].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa NADES kombinasi asam sitrat-
sukrosa menggunakan rasio 1:1 dan 1:2 mampu menyari seluruh senyawa bioaktif daun
kemangi (Ocimum basilicum), yaitu pada rasio 1:1 dapat menghasilkan aktivitas antioksidan
terbaik. Sebaliknya, rasio 1:2 gagal mengisolasi senyawa saponin [12]. Efektivitas NADES
dalam menarik senyawa antimikroba dianalisis pada daun kersen (Mutingia calabura L.),
komposisi berbasis asam sitrat dilaporkan lebih unggul dibanding gliserin karena tingkat
keasamannya memprogres kelarutan metabolit sekunder seperti flavonoid dan tannin [13].

Meskipun demikian, pemanfaatan ekstrak NADES daun kemangi dalam formulasi
sabun mandi cair sebagai antibakteri terhadap S. epidermidis belum banyak dilaporkan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pelarut NADES campuran
asam sitrat dan sukrosa dengan rasio 1:1 karena pada penelitian sebelumnya terbukti
mampu mengekstrak seluruh senyawa bioaktif daun kemangi dan NADES berbasis asam
sitrat terbukti lebih unggul dalam melarutkan senyawa metabolit sekunder.

LANDASAN TEORI
Sabun Cair

Sabun cair merupakan sediaan pembersih kulit berbentuk cair yang tersusun dari
surfaktan atau bahan penyabun serta bahan tambahan lain yang berfungsi meningkatkan
stabilitas, kelembutan, dan karakteristik fisik sediaan. Dibandingkan sabun padat, sabun
cair lebih banyak digunakan karena dianggap lebih praktis, higienis, dan mudah
diaplikasikan pada kulit [4], [5]. Standar mutu sabun mandi cair meliputi beberapa
parameter fisik seperti organoleptik, pH, viskositas, bobot jenis, homogenitas, dan tinggi
busa yang harus memenuhi persyaratan agar aman digunakan [19].

Daun Kemangi (Ocimum x africanum L.)

Daun kemangi merupakan tanaman dari famili Lamiaceae yang mengandung
berbagai senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, fenol, alkaloid, saponin, steroid,
dan minyak atsiri. Senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antibakteri melalui
mekanisme perusakan membran sel, penghambatan sintesis dinding sel, serta gangguan
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terhadap proses metabolisme bakteri [8]. Oleh karena itu, daun kemangi berpotensi
dikembangkan sebagai bahan aktif alami dalam sediaan antibakteri.
Natural Deep Eutectic Solvent (NADES)

Natural Deep Eutectic Solvent (NADES) merupakan pelarut hijau yang tersusun
dari senyawa alami seperti gula, asam organik, dan asam amino melalui interaksi antara
hydrogen bond donor (HBD) dan hydrogen bond acceptor (HBA). NADES memiliki
keunggulan berupa toksisitas rendah, stabilitas tinggi, serta kemampuan mengekstraksi
berbagai senyawa bioaktif dari tanaman [9], [10]. Kombinasi asam sitrat dan sukrosa
diketahui mampu membentuk NADES yang efektif dalam mengekstraksi senyawa fenolik
dan metabolit sekunder tanaman [15].

Ultrasound Assisted Extraction (UAE)

Ultrasound Assisted Extraction (UAE) merupakan metode ekstraksi menggunakan
gelombang ultrasonik untuk meningkatkan pelepasan senyawa aktif dari jaringan
tanaman. Efek kavitasi yang dihasilkan oleh gelombang ultrasonik dapat merusak dinding
sel sehingga mempercepat perpindahan senyawa bioaktif ke dalam pelarut dan
meningkatkan efisiensi ekstraksi [11], [36].

Staphylococcus epidermidis sebagai Bakteri Penyebab Bau Badan

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram positif yang secara normal dapat
ditemukan pada permukaan kulit manusia. Bakteri ini berperan dalam proses penguraian
komponen keringat menjadi senyawa volatil yang menyebabkan timbulnya bau badan [1],
[3]. Pengendalian pertumbuhan bakteri tersebut dapat dilakukan melalui penggunaan
sediaan antibakteri berbahan alami.

Uji Aktivitas Antibakteri Metode Difusi Cakram

Metode difusi cakram merupakan metode pengujian aktivitas antibakteri
berdasarkan kemampuan suatu zat dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang
ditandai dengan terbentuknya zona hambat di sekitar cakram. Besarnya diameter zona
hambat menunjukkan tingkat aktivitas antibakteri suatu sampel terhadap mikroorganisme
uji [28], [30]. Kriteria aktivitas antibakteri dapat dikategorikan berdasarkan diameter zona
hambat yang terbentuk, mulai dari tidak aktif hingga sangat kuat [54].

METODE PENELITIAN

Sampel daun kemangi (Ocimum X africanum L.) dari Kelapa Gading, Jakarta Utara,
dideterminasi di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Indonesia. Penelitian
eksperimental laboratorium ini menggunakan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE)
dengan Natural Deep Eutectic Solvent (NADES) berbasis asam sitrat—sukrosa (1:1). Ekstrak
diformulasikan menjadi sabun cair FO (0%), F1 (9%), F2 (12%), dan F3 (15%), kemudian
diuji karakteristik fisik dan aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus epidermidis,
dengan akuades sebagai kontrol negatif dan Lifebuoy sebagai kontrol positif. Penelitian
dilaksanakan Desember 2025-Mei 2026 di Laboratorium Biologi FMIPA UI dan
Laboratorium Penelitian Fakultas Farmasi Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta.

Daun kemangi disortasi, dicuci, dikeringkan pada 40-50°C selama *24 jam,
dihaluskan, dan diayak nomor 40. NADES dibuat dari asam sitrat—sukrosa (1:1) dengan
akuades 30%, kemudian dipanaskan pada 80°C hingga homogen. Sebanyak 100 g serbuk
diekstraksi dengan 500 mL NADES menggunakan UAE pada 50°C selama 30 menit, lalu
disentrifugasi dan disaring. Filtrat disimpan dalam vial berlapis aluminium foil dan
digunakan untuk formulasi sabun cair. Alat dan bahan utama meliputi sonikator, hot
plate/magnetic stirrer, oven, pH meter, viskometer, autoklaf, Laminar Air Flow,
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inkubator, daun kemangi, VCO, KOH, gliserin, HPMC, Cocamide-DEA, akuades, kultur
S. epidermidis, media NA/MSA, McFarland 0,5, serta bahan pendukung lainnya.

Formulasi Sediaan Sabun Cair
Tabel 1. Formula sediaan sabun cair

Bahan Fungsi Konsentrasi (%)
F0 F1 F2 F3
Ekstrak NADES daun kemangi Zat aktif 0 9 12 15
VCO Basis minyak 27 27 27 27
KOH Pembentuk sabun 7 7 7 7
HPMC Pengental 1 1 1
Gliserin Humektan 3 3 3 3
Propilenglikol Zat tambahan
Cocamide-DEA Penstabil
busa/emulgator

Parfum Pewangi gs gs gs qs
Akuades ad Pelarut 100 | 100 100 100

Sumber: [17]

Pembuatan Sediaan Sabun Cair

Pembuatan sabun cair diawali dengan penimbangan bahan sesuai formulasi.
HPMC didispersikan dalam akuades panas hingga membentuk gel, KOH dilarutkan
dalam akuades, dan VCO dipanaskan hingga 75°C. Larutan KOH ditambahkan perlahan
ke dalam VCO sambil dihomogenkan menggunakan hand mixer hingga mengental,
kemudian diaduk pada 80°C hingga terbentuk pasta sabun. Gliserin, propilenglikol, dan
sisa akuades ditambahkan hingga pasta larut sempurna. Selanjutnya HPMC dan
Cocamide-DEA dimasukkan, lalu diaduk hingga suhu 45°C. Ekstrak NADES daun
kemangi ditambahkan dengan konsentrasi 9%, 12%, dan 15%, kemudian sediaan
dihomogenkan dan dikemas [17].

Sediaan dievaluasi melalui uji organoleptik, viskositas, homogenitas, pH, bobot
jenis, dan tinggi busa. Organoleptik meliputi warna, aroma, dan konsistensi sesuai standar
SNI [18], [19]. Viskositas diukur menggunakan viskometer Brookfield dengan standar
400—4000 cPs [19], [20]. Homogenitas diamati secara visual, sedangkan pH diukur
menggunakan pH meter dengan rentang 4-10 [19]. Bobot jenis ditentukan menggunakan
piknometer dengan standar 1,01-1,10 [4], [19]. Uji tinggi busa dilakukan dengan
mengencerkan 1 mL sabun hingga 10 mL akuades, mengocok selama 20 detik, dan
mengukur busa yang terbentuk dengan standar 13-220 mm [19], [21].

Uji Aktivitas Antibakteri

Seluruh alat mikrobiologi disterilisasi menggunakan autoklaf pada 121°C selama
15 menit; alat karet direndam dalam alkohol 70% dan jarum ose disterilisasi dengan
flambir [22]. Media Nutrient Agar (NA) dibuat dengan melarutkan 0,28 g NA dalam 10
mL akuades, kemudian 5 mL media dimasukkan ke tabung reaksi, disterilisasi, dan
dimiringkan hingga memadat untuk peremajaan bakteri [22], [23].

Peremajaan Staphylococcus epidermidis dilakukan dengan menggoreskan satu ose
kultur pada NA miring dan menginkubasinya pada 37°C selama 18-24 jam [22]. Media
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Mannitol Salt Agar (MSA) dibuat dari 13,32 g serbuk MSA dalam 120 mL akuades,
disterilisasi, dituangkan ke cawan petri steril, dan dibiarkan memadat [24], [25].

Suspensi S. epidermidis dibuat dalam 5 mL NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan
standar McFarland 0,5 [26]. Suspensi diinokulasikan pada MSA menggunakan cotton swab
steril dan didiamkan 5-15 menit [27]. Uji antibakteri menggunakan metode difusi cakram
berdiameter 6 mm dengan sabun cair antibakteri Lifebuoy sebagai kontrol positif dan
akuades steril sebagai kontrol negatif. Cakram direndam selama 5 menit dalam FO0 (0%),
F1 (9%), F2 (12%), F3 (15%), kontrol positif, dan kontrol negatif, kemudian diletakkan
pada media MSA dan diinkubasi pada 37°C selama 24 jam [28], [29].

Aktivitas antibakteri ditentukan berdasarkan diameter zona hambat yang diukur
secara vertikal dan horizontal menggunakan jangka sorong digital dalam satuan mm,
kemudian dirata-ratakan. Tidak terbentuknya zona bening atau diameter yang sama
dengan cakram dinyatakan sebagai aktivitas antibakteri 0 mm [30].

Gambar 1. Pengukuran diameter zona hambat [31]
Diameter zona hambat dapat diukur dengan rumus:
(DV —DC) + (DH — DC)

2

Keterangan:
DV = Diamater Vertikal (mm)
DH = Diameter Horizontal (mm)
DC = Diameter Cakram (mm) [31]
Analisis Data

Data hasil evaluasi sediaan sabun cair meliputi parameter organoleptik,
homogenitas, pH, bobot jenis, dan tinggi busa dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan hasil pengamatan terhadap standar literatur. Sedangkan uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat pada tiap variasi
konsentrasi menggunakan jangka sorong digital. Data yang diperoleh dianalisis statistik
dengan uji One-Way ANOV A menggunakan IBM SPSS Statistics 31.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman

Untuk memastikan keakuratan identitas sampel, determinasi tanaman dilakukan di
Laboratorium Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Indonesia, Depok. Berdasarkan Surat
Keterangan No. 1015/UN2.F3.11/PDP.02.00/2025 tanggal 11 Desember 2025, sampel

daun kemangi yang digunakan teridentifikasi sebagai Ocimum x africanum Lour.
Tabel 2. Hasil determinasi daun kemangi

Sampel Hasil identifikasi
Famili Spesies
Daun Kemangi (Ocimum x africanum Lour) Lamiaceae Ocimum x africanum L
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Penyiapan Sampel Daun Kemangi
Tabel 3. Hasil rendemen simplisia daun kemangi

Berat simplisia basah (gram) | Berat  simplisia  kering | Hasil rendemen simplisia (%)
(gram)
5.500 595 10,81

Nilai rendemen simplisia yang diperoleh sebesar 10,81%. Nilai ini menunjukkan
persentase bahan kering yang berhasil didapatkan setelah proses pengeringan telah
memenuhi standar minimal >10% [32]. Simplisia kering selanjutnya dihaluskan
menggunakan blender dan diayak dengan ayakan 40 mesh. Pengayakan bertujuan untuk
menyeragamkan ukuran partikel, memisahkan pengotor, serta memperluas permukaan
kontak agar proses ekstraksi lebih optimal. Kehalusan partikel sangat berpengaruh
terhadap efisiensi ekstraksi karena semakin kecil ukuran partikel maka luas permukaan
dengan pelarut semakin besar sehingga senyawa bioaktif lebih mudah terekstraksi [33].
Hasil penghalusan dan pengayakan diperoleh serbuk simplisia daun kemangi sebanyak
587 gram.

Tabel 4. Hasil rendemen serbuk simplisia daun kemangi

Berat simplisia  kering | Berat serbuk Hasil rendemen serbuk simplisia (%)
(gram) (gram)
595 587 98,65

Nilai rendemen serbuk simplisia yang diperoleh sebesar 98,65%. Nilai yang
mendekati 100% ini menunjukkan bahwa proses penghalusan dan pengayakan berjalan
efisien dengan kehilangan material yang minimal. Kehilangan massa yang terjadi
umumnya disebabkan oleh serbuk yang tertinggal pada alat, bukan karena kerusakan
bahan. Rendemen ini telah memenuhi standar >10% [32]. Secara keseluruhan, hasil
rendemen simplisia dan serbuk menunjukkan bahwa metode preparasi sampel mulai dari
sortasi hingga pengayakan telah dilakukan secara efisien. Hal ini menjadi dasar yang baik
untuk tahap ekstraksi senyawa bioaktif daun kemangi selanjutnya.

Preparasi Natural Deep Eutectic Solvent (NADES)

NADES pada penelitian ini dibuat dengan mencampurkan asam sitrat sebagai
hydrogen bond acceptor (HBA) dan sukrosa sebagai hydrogen bond donor (HBD). Pembuatan
NADES dilakukan dengan perbandingan 1:1 yaitu asam sitrat 183,278 gram dan sukrosa
316,721 gram. Sebanyak 150 ml akuades ditambahkan sebagai pelarut pendukung untuk
menurunkan viskositas campuran dan mempercepat pembentukan fase eutektik [15].
Campuran dipanaskan pada suhu 80°C sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer selama
2 jam hingga terbentuk cairan jernih, homogen, dan kental. Pembentukan NADES terjadi
melalui mekanisme interaksi ikatan hidrogen intermolekuler antara gugus donor dan
akseptor dari kedua senyawa penyusun. Interaksi tersebut memicu kemampuan campuran
dalam mengekstraksi senyawa target. Fenomena ini terjadi pada rasio molar tertentu dari
kombinasi dua komponen yang menghasilkan penurunan titik leleh sistem secara
signifikan, jauh lebih rendah dibandingkan dengan temperatur leleh masing-masing
senyawa penyusunnya secara individu [34].

Pembuatan Ekstrak NADES Daun Kemangi

Ekstrak NADES dibuat dengan perbandingan 1:5 (b/v), yaitu 100 gram serbuk
daun kemangi dalam 500 ml pelarut NADES. Ekstraksi menggunakan metode Ultrasound
Assisted Extraction (UAE) pada suhu 50°C selama 30 menit [35]. Metode UAE dipilih
karena efek kavitasi gelombang ultrasonik dapat merusak dinding sel dan mempercepat
pelepasan senyawa bioaktif tanpa merusak senyawa termolabil [36]. Hasil ekstrak disaring
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dengan kain nylon 200 mesh, kemudian disentrifugasi pada 5000 rpm selama 15 menit
untuk mengendapkan sisa partikel [37]. Filtrat disaring kembali dengan kertas saring
hingga diperoleh ekstrak cair yang jernih. Ekstrak disimpan dalam vial berlapis aluminium
foil pada suhu ruang dan terlindung dari cahaya untuk mencegah degradasi. Pada
penelitian ini dilakukan 2 kali replikasi dengan total 200 gram serbuk dan 1000 ml pelarut
NADES, menghasilkan 230 ml ekstrak cair.
Pembuatan Sedian Sabun Cair

Sabun mandi cair pada penelitian ini dibuat dengan metode Aot process. Bahan baku
yang digunakan adalah VCO dan KOH. VCO dipilih karena memiliki kandungan asam
lemak yang baik untuk kulit [6]. Bilangan penyabunan VCO yang digunakan sebesar 259
mg KOH/g [38]. Perhitungan KOH teoritis sebesar 6,993 gram dan KOH aktual yang
digunakan 7 gram dengan kelebihan alkali teoritis 0,10%. Pembuatan dimulai dengan
melarutkan 7 gram KOH dalam 15 ml akuades dengan rasio 1:2,14 (b:v) [39]. Sistem
pengental dibuat dengan mengembangkan 1 gram HPMC dalam 30 ml akuades panas
dengan rasio 1:30 (b:v) [40]. Tahap saponifikasi dilakukan dengan mencampurkan VCO
yang dipanaskan dengan larutan KOH pada suhu 80°C selama 1 jam hingga terbentuk
pasta sabun yang bening. Selanjutnya ditambahkan gliserin dan propilenglikol sebagai
humektan, juga akuades hingga pasta larut sempurna. Cocamide-DEA ditambahkan
sebagai pembentuk dan penstabil busa, kemudian ditambahkan akuades dan parfum.
Tahap akhir, ekstrak NADES daun kemangi ditambahkan dengan konsentrasi 9% pada
formula 1, 12% pada formula 2, dan 15% pada formula 3. Setiap formula dikemas dalam
wadah bersih [17].
Evaluasi Sediaan Sabun Cair
1. Uji Organoleptik

Tabel 5. Hasil uji organoleptik

Parameter Uji Organoleptik
F0 F1 F2 F3
Bentuk Cair Cair Cair Cair kental
Bening Kuning Kuning Coklat keemasan
Warna pucat kecoklatan
B Aroma Aroma Aroma Aroma
au parfum (melon) parfum (melon) parfum (melon) parfum (melon)

Hasil pengamatan organoleptik menunjukkan FO hingga F2 berbentuk cair,
sedangkan F3 dengan konsentrasi NADES tertinggi (15%) cenderung lebih kental. Warna
sabun berubah secara konsisten seiring peningkatan konsentrasi NADES. Perubahan
warna disebabkan oleh pigmen alami seperti klorofil, tanin, dan flavonoid yang
terekstraksi ke dalam NADES [15]. Pada parameter aroma, seluruh formula memiliki
aroma parfum melon yang menunjukkan bahwa parfum yang ditambahkan secara
seragam berhasil mendominasi aroma khas ekstrak. Secara keseluruhan, keempat formula
memenuhi syarat mutu organoleptik sabun mandi cair yaitu berbentuk cair, berwarna
khas, dan beraroma khas [5]. Peningkatan kekentalan dan perubahan warna pada F3
menunjukkan bahwa konsentrasi NADES tertinggi memberikan pengaruh paling besar
terhadap karakteristik fisik sabun.

SENTRI: Jurnal Riset [lmiah, Vol. 5, No. 8, August 2026 | 4015



Jannah et al

2. Uji Viskositas
Tabel 6. Hasil uji viskositas
Replikasi Uji Viskositas (cPs) Standar
FO F1 F2 F3
1 1.160 1.220 1.140 3.640
2 1.160 1.260 1.180 3.560 ?1090]'4000 cPs
3 1.160 1.260 1.180 3.500
Rata-rata | 1.160 1.246 1.166 3.566

Pengujian dilakukan menggunakan viskometer Brookfield spindle no.3 dengan
kecepatan 30 rpm. FO hingga F2 memiliki nilai yang relatif berdekatan, sedangkan F3
dengan konsentrasi NADES tertinggi (15%) mengalami lonjakan viskositas hampir 3 kali
lipat. Tingginya viskositas pada F3 diduga disebabkan oleh peningkatan konsentrasi
NADES yang meningkatkan jumlah partikel terlarut per satuan volume, sehingga gesekan
antar partikel meningkat [41]. Secara teoritis, NADES juga memiliki viskositas lebih tinggi
dibanding pelarut organik sehingga berpengaruh pada laju difusi massa [42]. Meskipun
terjadi peningkatan pada F3, seluruh nilai viskositas 1.160-3.566 cPs masih memenuhi
syarat SNI untuk sabun mandi cair [19].

Uji Homogenitas
Tabel 7. Hasil uji homogenitas

Replikasi Uji Homogenitas

F0 F1 F2 F3
1 Homogen Homogen Homogen Tidak homogen
2 Homogen Homogen Homogen Tidak homogen
3 Homogen Homogen Homogen Tidak homogen

Dalam pembuatan sabun, terdapat berbagai faktor yang harus diperhatikan yaitu
konsentrasi larutan alkali, suhu, pengadukan, dan waktu [43]. Ketidakhomogenan pada
Formula 3 diduga dipengaruhi oleh dua mekanisme. Pertama, proses pengadukan ketika
penambahan ekstrak dilakukan secara manual menggunakan batang pengaduk.
Berdasarkan penelitian pada pembuatan kosmetik herbal, diketahui bahwa proses
pengadukan yang dilakukan secara manual dengan durasi 45-60 menit menyebabkan
produk yang dihasilkan tidak sehomogen produk komersil, hal ini disebabkan oleh
pengadukan yang tidak optimal [44]. Kedua, sifat asam dari asam sitrat dan senyawa asam
pada daun kemangi dapat menurunkan pH secara lokal sehingga memicu perubahan
sabun menjadi asam lemak bebas dan pembentukan endapan kompleks asam-sabun yang
tidak larut [45].

4. Uji pH
Tabel 8. Hasil uji pH
Replikasi Uji pH Standar
F0 F1 F2 F3
1 8,77 7,47 7,34 6,50
8,73 7,53 7,33 6,49 410
2 ’ ’ ’ ) [19]
3 8,74 7,54 7,34 6,49
Rata-rata 8,75 7,51 7,33 6,49
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Hasil uji menunjukkan penurunan pH seiring peningkatan konsentrasi ekstrak
NADES daun kemangi. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang melakukan
ekstraksi menggunakan pelarut NADES asam sitrat dan sukrosa, hasilnya menunjukkan
bahwa formulasi sediaan dengan penambahan ekstrak cair NADES mengalami
penurunan pH seiring meningkatnya kosentrasi ekstrak [46]. Selain itu, penurunan pH ini
juga disebabkan oleh kandungan senyawa pada asam daun kemangi. Kemangi
mengandung senyawa bioaktif seperti antosianin, fenilpropanoid, flavonol glikosida,
seskuiterpen, monoterpen, dan asam fenolik. Beberapa asam fenolik yang ditemukan
antara lain asam kafeat, asam rosmarinat, asam ferulat, asam gentisat, asam vanilat, asam
p-kumarat, asam hidroksibenzoat, dan asam litospermat [47],[48],[49]. Nilai pH seluruh
formula berada pada rentang 6-8, sehingga sesuai dengan pH kulit normal 4,0-7,5 [50].

5. Uji Bobot Jenis
Tabel 9. Hasil uji bobot jenis

Replikasi Uji Bobot Jenis (g/ml) Standar
F0 F1 F2 F3
1 1,028 1,002 1,049 1,009
5 1,033 1019 | 1,053 | 1,004 [11’8]1'1’10 g/ml
3 1,033 1,032 1,055 1,012
Rata-rata 1,031 1,017 1,052 1,011

Nilai bobot jenis tersebut dapat dipengaruhi oleh jenis serta konsentrasi bahan baku
yang terkandung dalam larutan. Setiap komponen yang ditambahkan pada formulasi
sabun turut memberikan kontribusi terhadap bobot jenis produk sabun yang dihasilkan
[51]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jenis Aydrogen bond donor (HBD) penyusun
NADES memengaruhi densitas larutan. Penelitian tersebut menggunakan kolin klorida
sebagai HBA yang dikombinasikan dengan berbagai HBD seperti asam sitrat, asam malat,
dan gliserol, dengan densitas NADES umumnya berkisar 1,05-1,45 g/ml. NADES kolin
klorida-asam sitrat menunjukkan densitas tertinggi (1,4482 g/ml) akibat banyaknya gugus
karboksil yang membentuk ikatan hidrogen kuat dengan HBA sehingga struktur
molekulnya lebih rapat [52]. Semakin kuat ikatan hidrogen antara HBA dan HBD,
semakin tinggi densitas larutan yang dihasilkan yang menjelaskan adanya kontribusi
karakteristik fisikokimia NADES terhadap variasi bobot jenis sabun cair yang diperoleh.
Hasil pengujian bobot jenis menunjukkan terdapat perbedaan bobot jenis antar formula
yaitu 1,011-1,052 g/ml, yang seluruhnya masih memenuhi persyaratan SNI (2017) untuk
sabun mandi [19].

6. Uji Tinggi Busa
Tabel 10. Hasil uji tinggi busa
Replikasi Uji Tinggi Busa Standar
F0 F1 F2 F3

1 40 mm 40 mm 40 mm 21 mm

2 40mm |45 mm 40 mm 22 mm [1 13§]220 mm
3 40 mm 45 mm 40 mm 23 mm

Rata-rata 40 mm 43 mm 40 mm 22 mm

Hasil uji tinggi busa menunjukkan perbedaan antar formula. Variasi antar replikasi
relatif kecil, sehingga pembentukan busa pada tiap formula cukup stabil. Tingginya busa
yang dihasilkan sabun dipengaruhi oleh tingkat keasaman atau kebasaan (pH) sediaan

SENTRI: Jurnal Riset [lmiah, Vol. 5, No. 8, August 2026 | 4017



Jannah et al

tersebut. Semakin basa kondisi suatu sabun cair, maka kemampuan sabun tersebut dalam
menghasilkan busa akan cenderung semakin meningkat. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa tinggi busa meningkat searah dengan naiknya pH, dan sebaliknya
kondisi yang lebih asam cenderung menghasilkan busa yang lebih rendah [53]. Meskipun
F3 mengalami penurunan, seluruh formula masih memenuhi persyaratan SNI [19].
Dengan demikian, penambahan ekstrak NADES daun kemangi memengaruhi
pembentukan busa, terutama pada konsentrasi tertinggi, namun tidak menyebabkan tinggi
busa berada di luar batas mutu.

7. Uji Aktivitas Antibakteri

Tabel 11. Hasil uji aktivitas antibakteri

Formula Daya hambat terhadap S. epidermidis (mm) Kriteria
S S S Rata- [54]

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 rata

Kontrol Positif 14,4 14,65 16,65 15,23 Kuat

Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak ada

FO0 (0%) 17,3 17,45 15 16,58 Kuat

F1 (9%) 24,15 19,85 21,2 21,73 Sangat kuat

F2 (12%) 24,95 20,3 23,35 22,86 Sangat kuat

F3 (15%) 19,55 21,25 20,05 20,28 Sangat kuat

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan terhadap Staphylococcus epidermidis
menggunakan metode difusi cakram diameter 6 mm pada media Mannitol Salt Agar (IMSA).
MSA merupakan media selektif diferensial, pada media ini S. epidermidis tumbuh sebagai
koloni merah muda dengan media tetap merah karena tidak memfermentasi manmnitol [55].
Diameter zona hambat diukur sebagai zona bening di luar cakram. Hasil menunjukkan FO
memiliki kategori kuat. Aktivitas ini diduga berasal dari VCO yang mengandung asam
laurat yang terkonversi menjadi monolaurin bersifat antibakteri [56], penelitian terdahulu
melaporkan bahwa zona hambat VCO sebesar 14,4-16,0 mm terhadap bakteri gram positif
[57]. Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilithat bahwa penambahan ekstrak NADES
daun kemangi dapat meningkatkan aktivitas antibakteri. Namun, terdapat pola non-linear
yang diduga disebabkan oleh meningkatnya viskositas pada F3 sehingga menghambat laju
difusi senyawa aktif ke dalam media [58],[42]. F2 memberikan daya hambat tertinggi,
bahkan melampaui kontrol positif yang diduga karena pada konsentrasi 12% senyawa
antibakteri daun kemangi dapat berdifusi optimal dan bekerja sinergis dengan VCO [8].
Senyawa-senyawa tersebut bekerja dengan merusak membran sel, melisiskan dinding sel,
dan menghambat biosintesis peptidoglikan serta DNA bakteri [59],[60]. Kontrol negatif
akuades tidak menunjukkan zona hambat sehingga validitas metode terjamin dan kontrol
positif Lifebuoy menunjukkan kategori kuat. Secara keseluruhan, F1, F2, dan F3 memiliki
aktivitas sangat kuat, sedangkan F0 kuat terhadap S. epidermidis. Formula optimal adalah
F2 dengan konsentrasi ekstrak 12%.

Analisis Data

1. Uji Normalitas
Tabel 12. Hasil uji normalitas

Kelompok Perlakuan Shapiro-Wilk Hasil
Kontrol positif 0,194 Normal
Kontrol negatif - -
Konsentrasi 0% 0,104 Normal
Konsentrasi 9% 0,596 Normal
Konsentrasi 12% 0,660 Normal
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| Konsentrasi 15% | 0,554 | Normal |

Pada penelitian ini, data diameter zona hambat ekstrak NADES daun kemangi
dengan berbagai konsentrasi dan kelompok kontrol dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistic 31.0. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk karena jumlah data (n < 50).
Hasil menunjukkan data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi p > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, data memenubhi syarat untuk uji parametrik, sehingga analisis
dilanjutkan ke uji homogenitas dan one-way ANOVA.
2. Uji Levene

Tabel 13. Hasil uji levene
Daya Hambat Sig. Hasil
0,073 Homogen

Tahap berikutnya adalah evaluasi homogenitas varians menggunakan uji Levene.
Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,073 dengan nilai signifikansi (p > 0,05) yang
menandakan bahwa ragam data dalam penelitian ini bersifat homogen. Berdasarkan
terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas tersebut, pengujian dilanjutkan dengan
analisis one-way ANOVA.
3. Uji One-Way ANOVA

Tabel 14. Hasil one-way ANOVA
Daya Hambat Sig. Nilai p

< 0,001 0,05

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 dengan nilai
signifikansi (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan rata-rata diameter zona hambat
bakteri Staphylococcus epidermidis yang signifikan secara statistik di antara kelompok
perlakuan.

4. Uji Post Hoc Tukey HSD
Tabel 15. Hasil uji post-hoc tukey HSD

Tukey HSD Nilai p Keterangan

Kontrol positif — Kontrol negative < 0,001 Berbeda bermakna
Kontrol positif — Konsentrasi 0% 0,888 Berbeda tidak bermakna
Kontrol positif — Konsentrasi 9% 0,003 Berbeda bermakna
Kontrol positif — Konsentrasi 12% < 0,001 Berbeda bermakna
Kontrol positif — Konsentrasi 15% 0,018 Berbeda bermakna
Kontrol negatif — Konsentrasi 0% < 0,001 Berbeda bermakna
Kontrol negatif — Konsentrasi 9% < 0,001 Berbeda bermakna
Kontrol negatif — Konsentrasi 12% < 0,001 Berbeda bermakna
Kontrol negatif — Konsentrasi 15% < 0,001 Berbeda bermakna
Konsentrasi 0% — Konsentrasi 9% 0,016 Berbeda bermakna
Konsentrasi 0% — Konsentrasi 12% 0,004 Berbeda bermakna
Konsentrasi 0% — Konsentrasi 15% 0,105 Berbeda tidak bermakna
Konsentrasi 9% — Konsentrasi 12% 0,942 Berbeda tidak bermakna
Konsentrasi 9% — Konsentrasi 15% 0,856 Berbeda tidak bermakna
Konsentrasi 12% — Konsentrasi 15% 0,381 Berbeda tidak bermakna
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Perbandingan kontrol positif dengan kontrol negatif menunjukkan p < 0,001, yang
berarti terdapat perbedaan bermakna. Hal ini wajar karena kontrol negatif tidak
mengandung zat aktif. Perbandingan kontrol positif dengan FO menghasilkan p = 0,888 (p
> (,05), sehingga tidak terdapat perbedaan bermakna. FO memiliki daya hambat setara
dengan kontrol positif, diduga karena aktivitas antibakteri intrinsik VCO melalui asam
laurat-monolaurin [56]. Perbandingan kontrol positif dengan F1, F2, dan F3 menunjukkan
p < 0,05 (p = 0,003; < 0,001; 0,018), artinya F1, F2, dan F3 memiliki daya hambat
signifikan lebih tinggi dari kontrol positif. Hal ini diduga akibat efek sinergis VCO dan
senyawa bioaktif daun kemangi seperti fenol, alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan
minyak atsiri [8]. Perbandingan kontrol negatif dengan seluruh formula F0, F1, F2, dan
F3 menghasilkan p < 0,001, yang berarti seluruh formula memiliki aktivitas antibakteri
nyata secara statistik. Perbandingan antar formula menunjukkan FO berbeda bermakna
dengan F1 (p = 0,016) dan F2 (p = 0,004), namun tidak berbeda dengan F3 (p = 0,105).
Perbandingan antara F1 dengan F2 dan F3 didapatkan nilai p > 0,05 (p = 0,942 dan p =
0,856) yang berarti tidak terdapat perbedaan bermakna, sehingga ketiganya memiliki efek
antibakteri setara. Dengan demikian, F2 (12%) merupakan formula terbaik karena secara
statistik signifikan lebih unggul dari kontrol positif dan memiliki zona hambat tertinggi.
F3 tidak menunjukkan peningkatan sebanding, diduga karena viskositas tinggi
menghambat difusi zat aktif.

KESIMPULAN

Ekstrak NADES daun kemangi dapat diformulasikan menjadi sediaan sabun cair.
Hasil evaluasi menunjukkan seluruh formula FO, F1, F2, dan F3 memenuhi persyaratan
organoleptik berupa sediaan cair berwarna kuning pucat-coklat keemasan dengan aroma
parfum melon, serta memenuhi parameter pH 6-8, bobot jenis 1,011-1,052 g/ml, viskositas
1.160-3.566 cPs, tinggi busa 22-43 mm, dan homogenitas, kecuali F3 yang tidak homogen
pada seluruh replikasi. Uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis
menunjukkan rata-rata zona hambat FO 16,58 mm; F1 21,73 mm; F2 22,86 mm; dan F3
20,28 mm, yang seluruhnya lebih tinggi dari kontrol positif sabun Lifebuoy 15,23 mm. Hasil
wji One-Way ANOVA dengan p < 0,05 mengindikasikan bahwa variasi konsentrasi ekstrak
NADES daun kemangi berpengaruh signifikan terhadap aktivitas antibakteri sediaan
sabun cair.
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